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RINGKASAN 

 

Pemberian ASI sangat penting bagi tumbuh kembang yang optimal baik 

fisik maupun mental dan kecerdasan bayi, sehingga bayi dapat tumbuh sempurna 

sebagai manusia yang sehat. Produksi ASI yang tidak cukup merupakan faktor 

penghambat yang paling umum menyebabkan berhentinya praktik pemberian 

ASI. Salah satu upaya meningkatkan laju sekresi dan produksi ASI adalah melalui 

penggunaan obat tradisional dalam bentuk rebusan dan ekstrak daun bangun-

bangun. Daun bangun-bangun merupakan tanaman yang sangat mudah tumbuh 

dengan umur panen singkat, meskipun demikian pemanfaatannya masih terbatas 

dikalangan masyarakat suku Batak, dan hanya  diolah dalam bentuk sayur sop. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pemberian ASI sangat penting bagi tumbuh kembang yang optimal baik 

fisik maupun mental dan kecerdasan bayi, sehingga bayi dapat tumbuh sempurna 

sebagai manusia yang sehat, selain itu pemberian Air Susu Ibu (ASI) dapat 

menurunkan resiko kematian bayi. Keluarnya ASI sangat dipengaruhi oleh banyak 

factor. Faktor utama yang mempengaruhinya adalah faktor hormonal, yaitu 

hormon  prolactin yang berperan dalam produksi ASI dan hormone oksitosin yang 

berperan merangsang keluarnya ASI. Hormon prolactin diproduksi oleh kelenjar 

pituari yang berada di dalam otak dan berpengaruh terhadap berbagai fungsi 

fisiologis tubuh. Produksi ASI yang tidak cukup merupakan faktor penghambat 

yang paling umum menyebabkan berhentinya praktik pemberian ASI. Salah satu 

upaya meningkatkan laju sekresi dan produksi ASI adalah melalui penggunaan 

obat tradisional dalam bentuk rebusan dan ekstrak daun bangun-bangun (Putri, 

2018)  

Daun bangun-bangun merupakan bahan makanan lokal yang mengandung 

lactogogum yang  dapat meningkatkan produksi ASI , dipercayai dan sudah 

dikonsumsi secara turun temurun oleh suku Batak. Daun bangun-bangun sangat 

potensial untuk dikembangkan baik dari segi manfaatnya maupun dari segi sifat 

tanaman tersebut yang sangat mudah tumbuh dengan umur panen yang singkat, 

meskipun demikian pemanfaatannya masih terbatas dikalangan masyarakat suku 

Batak yang  diolah dalam bentuk sayur sop. ( Prawita, 2020) 

1.1    Analisis Situasi  

Berdasarkan Profil Kesehatan tahun 2020 dari 234.812 bayi usia kurang 

dari 6 bulan, dilaporkan hanya 38,42%, bayi yang memperoleh ASI eksklusif. 

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI beberapa alasan 

antara lain ketidakmampuan ibu memberikan ASI eksklusif pada  ibu bekerja, 

produksi ASI yang kurang, dan gencarnya promosi susu formula (Safitri. A, 

Puspitasari, DA, 2019)6.  

 

Produksi ASI yang kurang merupakan masalah yang sering dikeluhkan 

oleh para ibu. Pada keadaan fisiologis produksi ASI dipengaruhi oleh gizi ibu, 
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faktor psikis dan isapan bayi. Salah satu jenis tumbuhan untuk  meningkatkan 

produksi ASI adalah daun bangun-bangun yang merupakan tanaman yang sangat 

mudah tumbuh dengan umur panen yang singkat, meskipun demikian 

pemanfaatannya masih terbatas dikalangan masyarakat suku Batak yang  diolah 

dalam bentuk sayur sop. 

. 

1.2    Permasalahan Mitra  

Penyuluhan tentang daun bangun-bangun untuk meningkatkan produksi 

ASI masih belum dikenal di kalangan masyarakat luas khususnya ibu menyusui,  

maka dari itu perlu adanya sosialisasi dan penyampaian tentang manfaat daun 

bangun-bangun untuk meningkatkan produksi ASI, dan berdasarkan survey 

pendahuluan di TPMB E 90% ibu menyusui belum mengetahui tentag manfaat 

daun bangun-bangun .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 

 

BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

2.1 Solusi  

Solusi yang dapat dilakukan agar ibu menyusui dapat mengetahui manfaat 

daun bangun-bangun adalah melakukan promosi dengan mengunakan 

media antara laim:  

1. Media cetak 

 Media ini mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari 

gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna. Yang 

termasuk dalam media ini yaitu booklet, leaflet, flyer, flip chart, rubric, 

poster dan foto yang mengungkapkan informasi kesehatan. Kelebihan 

media cetak yaitu tahan lama, mencakup banyak orang, dapat dibawa 

kemana-mana. Kelemahan media cetak yaitu media ini tidak dapat 

menstimulir efek suara dan efek gerak. (Notoatmodjo, 2017)8 

2. Media elektronik 

 Media ini merupakan media yang bergerak dan dinamis, dapat dilihat 

dan didengar dan penyampaiannya melalui alat bantu elektronika. 

Yang termasuk dalam media ini yaitu televisi, radio, video, slide dan 

film strip. Kelebihan media ini yaitu sudah dikenal masyarakat, 

mengikutkan panca indera dan lebih menarik. Kekurangan dari media 

ini yaitu perlu persiapan matang, biaya tinggi, sedikit rumit dan perlu 

keterampilan penyimpanan. (Notoatmodjo, 2020)18 

3. Media luar ruang 

Media ini menyampaikan pesannya di luar ruang, biasanya melalui 

media cetak maupun elektronik misalnya papan reklame, spanduk, 

pameran, banner, dan televisi layar lebar. Kelebihan media luar ruang 

yaitu sebagai informasi umum dan hiburan, lebih mudah dipahami, 

lebih menarik, bertatap muka, penyajian dapat dikendalikan dan 

sebagai alat diskusi serta dapat diulang-ulang. Kelemahan media ini 

yaitu biaya tinggi, rumit, perlu listrik, perlu alat canggih, perlu 

persiapan matang dan peralatan selalu berkembang dan berubah. 

(Notoatmodjo, 2020)18 
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2.2   Target Luaran 

RENCANA TARGET LUARAN 

No Jenis Luaran TS 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan 

1 Artikel ilmiah 

dimuat di jurnal 

Internasional 

bereputasi 

Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

Nasional terakreditasi Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

Nasional tidak 

terakreditasi 

Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

2 Artikel ilmiah 

dimuat di 

prosiding 

Internasional terindeks Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

Nasional Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

3 Invited Speaker 

dalam temu 

ilmiah 

Internasional  Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

Nasional  Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

4 Visiting Lecturer Internasional  Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

5 Hak kekayaan 

intelektual 

Paten  Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

Paten sederhana Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

Hak cipta Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

Merek dagang Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

Rahasia dagang Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

Desain produk industri Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

Indikasi geografis Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

Perlindungan varietas 

tanaman 

Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

Perlindungan topografi 

sirkuit terpadu 

Ada/ Tidak 

ada 

Tidak ada  

6 Teknologi tepat guna Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

7 Model/purwarupa/ desain/ karya seni/ 

rekayasa social 

Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

8 Buku ajar (ISBN) Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 

 

9 Tingkat kesiapan teknologi (TKT) Ada/ Tidak 

ada 

Ada/ Tidak 

ada 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3. 1   Tahap Pertama  

Pada tahap pertama ini adalah tahap persiapan, mempersiapkan dari mulai 

perizinan kepala older TPBM E, mengumpulan data jumlah ibu menyususi , 

melakukan pengkajian data, analisis kebutuhan  dan mempersiapkan bahan 

untuk sosialisasi, berupa berita acara dan daftar hadir  

 

3.2    Tahap Kedua  

Pada tahap kedua, pelaksanaan promosi  mengunakan media leaflet dan 

video, sebelumnya dilakukan pretes terlebih dahulu   

3.3.   Tahap Ketiga  

Tahap ketiga evaluasi kegiatan dengan melakukan post tes lalu 

dibandingakan nilai pre test dengan nilai pos tes  
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BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

4.1     Jadwal Kegiatan  

Kegiatan direncanakan selama satu semester  yaitu dari bulan Maret  

Agustus 2023. Adapun tahapan kegiatan pengabdian secara lengkap dapat 

dilihat pada berikut : 

Jadwal Pengabdian Masyarakat 

No Nama Kegiatan 
  Bulan 

3 4 5 6 7 8 

1 Mengajuankan Proposal            

2 Meminta  ijin lokasi PPM           

3 Mempersiapkan Kegiatan PPM           

4 Melakukan promosi        

5 Melakukan monev         

6 Menyelesaikan laporan       

7 Melakukan Seminar hasil PPM       

8 Mengungah Jurnal PPM       

9 Menghakikan video        

 

4.2.   Peta Lokasi 
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4.3      Gambaran IPTEK 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat “Promosi daun bangun-bangun 

untuk meningkatkan produksi ASI” di TPBM E   dilakukan selama 6 bulan 

melalui media leaflet  dan video  dalam rangka mensosialisasikan gizi 

seimbang dan dilakukan pre dan pos tes untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan ibu menyusui tentang daun bangun-bangun untuk 

meningkatkan produksi ASI sebelum  dan sesudah dilakukan promosi.   

4.4      Biaya 

Biaya kegiatan ini diperoleh dari anggaran STIKes Mitra RIA Husada 

yang sudah diperuntukkan untuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat  

4.5    Hasil  

Dengan dilaksanakannya kegiatan ini pengetahuan ibu menyusui tentang 

daun bangun-bangun meningkat dan target ASI Eklusif juga meningkat  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

Sosialisasi tentang daun bangun -bangun untuk melancarkan produksi ASI 

berhasil dengan meningkatnya pengetahuan ibu tentang daun bangun-

bangun 

 

5.2    Saran 

Di sarankan agar TPMB E lebih giat lagi untuk memepropmosikan daun 

bangun-bangun untuk meningkatkan produksi ASI  
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